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<b>ABSTRAK</b><br>

Sebagian wilayah karst memiliki wilayah yang kering dan tidak produktif serta sering mengalami fenomena
kekeringan dan kritis air seperti di Kawasan Karst Pegunungan Sewu yang ada di Wonogiri dan Gunung
Kidul. Namun ada sebagian wilayah karst lain yang justru berlebihan air seperti Karst yang ada di Pangkep
Maros, Sulawes Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis variasi tingkat kekritisan air bulanan di
Kawasan Karst Gombong Selatan dan Sekitarnya secara spasial dan temporal.Variabel penelitian yang
digunakan adalah curah hujan dan faktor geologi untuk menghitung ketersediaan air, serta jumlah penduduk,
jumlah murid sekolah, jJumlah industri, jumlah fasilitas kesehatan, jJumlah fasilitas ibadah, dan luas area
pasar untuk kebutuhan air. Data curah hujan yang digunakan adalah data curah hujan bulanan yang
digunakan selama tahun 1988-2017 dari 2 stasiun penakar curah hujan. Metode yang digunakan adalah
menghitung serta membandingkan jumlah kebutuhan air dan ketersediaan air bulanan secara kuantitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara temporal kekritisan air baru terjadi pada bulan-bulan seperti
Bulan Juni, Juli Agustus dan September. Secara spasial, wilayah dengan tingkat kekritisan mendekati kritis-
sangat kritisterjadi pada Bulan Juni-September dan sebagian besar mengelompok di sebelah Timur Laut
serta Utara menuju ke Tengah wilayah penelitian.
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<b>ABSTRACT</b><br>

Some karst areas have dry and unproductive areas and often experience of drought phenomena and critical
water such asin the Karst Area of Pegunungan Sewu in Wonogiri and Gunung Kidul. But there are some
other karst areas that just excessive water like Karst in Pangkep Maros, South Sulawesi. This study aims to
analyze the variation of monthly water criticality level in Karst Gombong Selatan and surrounding areas
gpatially and temporally. The research variables used rainfall and geological factors to calculate water
availability, and the number of residents, the number of school students, the number of industries, the
number of facilities health, number of worship facilities, and wide market area to calculate water needs.
Rainfall data used is the monthly rainfall data used during the years 1988 2017 from 2 rainfall precipitation
stations. The method used to calculate and compare the quantity of water needs and monthly water
availability quantitatively. The results show that temporal water criticality occurs only in months such as
June, July August and September. Spatially, the region with criticality is close to critical very critical in June
September and mostly clustered to the Northeast and North to the Middle of the study area.
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